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Abstrak  

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui sikap kerja guru, 

motivasi kerja dan kinerja guru bersertifikasi SDN di kecamatan Panakkukang 

kota Makassar, (2) untuk mengetahui hubungan sikap kerja dengan kinerja guru 

bersertifikasi SDN di kecamatan Panakkukang kota Makassar, (3) untuk 

mengetahui hubungan motivasi kerja dengan kinerja guru bersertifikasi SDN di 

kecamatan Panakkukang kota Makassar, (4) untuk mengetahui hubungan sikap 

kerja dan motivasi kerja dengan kinerja guru bersertifikasi SDN di kecamatan 

Panakkukang kota Makassar. Penelitian ini adalah penelitian adalah pendekatan 

kuantitatif, jenis penelitian korelasional yaitu dengan ex post facto. Variabel pad 

penelitian ini yaitu sikap kerja guru (X1), motivasi kerja guru (X2) dan kinerja 

guru yang tersertifikasi (Y).  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru bersertifikasi di SDN 

kecamatan Panakkukang kota Makassar, yakni terdiri 60 orang guru yang tersebar 

di 14 SDN yang terdiri dari 8 gugus. Teknik yang digunakan dalam pengambilan 

sampel ini adalah Simple Random Sampling, sampel dalam penelitian ini terdiri 

dari 3 gugus, 7 SDN di Kecamatan Panakukang kota Makassar yang terdiri dari 

34 guru yang tersertifikasi. Instrumen pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket dan telah divalidasi oleh validitor ahli meliputi: 

Validasi Isi dan Validasi Empirik. Data yang diperoleh dianalisis dengan dua jenis 

statistik yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial meliputi: Uji Normalitas 

Data, Uji Homogenitas Data dan Uji Hipotesis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (i) gambaran sikap kerja guru, 

motivasi kerja dan kinerja guru bersertifikasi SDN di kecamatan Panakkukang 

kota Makassar berada pada kategori baik, (ii) Terdapat hubungan antara sikap 

kerja guru dengan kinerja guru bersertifikasi di kecamatan panakukang Kota 

Makassar dengan nilai Sig (0,000) < α (0,05), (iii) terdapat hubungan antara 

motivasi kerja guru dengan kinerja guru bersertifikasi di kecamatan panakukang 

Kota Makassar dengan nilai Sig (0,000) < α (0,05) dan  (iv) terdapat hubungan 

sikap kerja dan motivasi kerja guru dengan kinerja guru bersertifikasi di 

kecamatan panakukang Kota Makassar dengan nilai Sig (0,000) < α (0,05). 
 

Kata Kunci: Hubungan, sikap kerja, motivasi kerja dan kinerja guru 

bersertifikasi. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pada era globalisasi dewasa ini 

mutu pendidikan menjadi sangat penting. 

Bekal pendidikan yang telah dimiliki 

suatu masyarakat akan berkembang secara 

baik, dan tidak dapat dipungkiri lagi 

masyarakat tersebut semakin berkualitas 

serta mampu bersaing secara kompotitif di 

era persaingan yang semakin ketat dan 

keras dalam berbagai sudut aktivitas 

kehidupan.   

Salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh Bangsa Indonesia adalah 

rendahnya mutu pendidikan pada setiap 

jenjang dan satuan pendidikan khususnya 

pendidikan dasar dan menengah. Untuk 

itu peningkatan mutu Pendidikan Nasional 

merupakan kebutuhan yang seharusnya 

menjadi prioritas utama dalam program 

pembangunan bangsa. 

Berbagai upaya telah dilakukan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah, antara lain dengan perbaikan 

mutu belajar-mengajar. Keberhasilan 

program pendidikan melalui proses belajar 

mengajar di sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain: faktor 

murid, guru, kurikulum, sarana dan 

prasarana serta faktor lingkungan.  

Pendidikan Nasional dewasa ini 

menghadapi berbagai persoalan 

pendidikan yang berat, terutama yang 

berkaitan dengan kualitas, relevansi dan 

efisiensi pendidikan.   

Permasalahan pendidikan 

cenderung berkisar pada 

peningkatan mutu pendidikan, 

peningkatan efisiensi pengelolaan 

pendidikan, peningkatan relevansi 

pendidikan, dan pemerataan 

pelayanan pendidikan (Mulyasa, 

2003: 06). 

. 

Semakin baik pendidikan suatu 

bangsa, semakin baik pula kualitas bangsa 

itu, itulah asumsi secara umum terhadap 

program pendidikan suatu bangsa secara 

faktual pendidikan menggambarkan 

aktivitas sekelompok orang seperti guru 

dan tenaga kependidikan lainnya, 

melaksanakan pendidikan untuk umat 

manusia baik secara individual maupun 

kelompok. Kemudian secara perspektif 

yaitu memberi petunjuk bahwa pendidikan 

adalah arahan, muatan, pilihan yang 

ditetapkan sebagai wahana pengembangan 

masa depan peserta didik yang tidak lepas 

dari keharusan kontrol manusia sebagai 

pendidik. 

Dengan diberlakukannya Undang-

undang guru dan dosen, menunjang sikap 

profesionalitas dan peningkatan 

kompetensi guru dalam mengajar 

sebagaimana yang tercantum dalam 

Undang-undang nomor 14 tahun 2005 

pasal 1 ayat 4 tentang guru dan dosen, 

yang menyebutkan bahwa profesional 

adalah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh sesseorang dan menjadi 

sumber penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian, kemahiran atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu 

tertentu serta memerlukan pendidikan 

profesi. 

Untuk meningkatkan kualitas 

peserta didik, seorang pendidik harus 

memiliki keahlian dan keterampilan dalam 

proses pembelajaran. Sehingga tercapai 

mutu pendidikan yang lebih berkualitas 

yang secara langsung dapat meningkatkan 

mutu sumber daya manusia di Indonesia, 

dan tercapainya tujuan pendidikan 

nasional. 

Berdasarkan hasil observasi pada 

tanggal 23 Mei 2016 yang dilakukan 

penelitian melalui wawancara dengan 

beberapa guru bersertifikasi di SDN 

kecamatan Panakkukang kota Makassar, 

mereka berasumsi bahwa dalam kinerja 
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guru dalam proses pembelajaran sudah 

optimal. Namun masih perlu ditingkatkan 

kualitas dan kapasitasnya pada aspek yang 

lain selain dari proses pembelajaran di 

sekolah. 

Peningkatan kinerja guru dalam 

proses pembelajaran memang bukan hal 

yang sederhana. Banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru. Faktor-faktor 

tersebut diantaranya adalah penguasaan 

guru terhadap bahan atau materi yang 

akan diajarkannya, sikap kerja guru pada 

profesi yang disandangnya, serta motivasi 

kerja guru dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya selaku pendidik. 

Dalam hal ini guru sangat berperan 

dalam menentukan cara yang dianggap 

efektif untuk melakukan proses 

pembelajaran serta hal-hal lain yang 

menjadi indikator  tujuan sertifikasi guru 

SDN di kecamatan Panakkukang kota 

Makassar. Berhasil tidaknya suatu proses 

belajar mengajar dapat diketahui dari 

prestasi belajar atau hasil belajar siswa 

yang diperoleh. Hasil belajar siswa 

dikaitkan dengan tinggi rendahnya nilai 

yang dicapai siswa, daya serap siswa serta 

prestasi siswa. Berdasarkan latar belakang 

di atas peneliti akan melakukan penelitian 

tentang hubungan sikap kerja dan 

motivasi kerja dengan kinerja guru 

bersertifikasi SDN di kecamatan 

Panakkukang Kota Makassar.  

2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran sikap kerja, 

motivasi kerja dan kinerja guru 

bersertifikasi SDN di kecamatan 

Panakkukang kota Makassar? 

2. Apakah ada hubungan sikap kerja 

dengan kinerja guru bersertifikasi 

SDN di kecamatan Panakkukang kota 

Makassar? 

3. Apakah ada hubungan motivasi kerja 

dengan kinerja guru bersertifikasi 

SDN di kecamatan Panakkukang kota 

Makassar? 

4. Apakah ada hubungan sikap kerja dan 

motivasi kerja dengan kinerja guru 

bersertifikasi SDN di kecamatan 

Panakkukang kota Makassar? 

 

3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sikap kerja guru, 

motivasi kerja dan kinerja guru 

bersertifikasi SDN di kecamatan 

Panakkukang kota Makassar. 

2. Untuk mengetahui hubungan sikap 

kerja dengan kinerja guru 

bersertifikasi SDN di kecamatan 

Panakkukang kota Makassar. 

3. Untuk mengetahui hubungan motivasi 

kerja dengan kinerja guru 

bersertifikasi SDN di kecamatan 

Panakkukang kota Makassar. 

4. Untuk mengetahui hubungan sikap 

kerja dan motivasi kerja dengan 

kinerja guru bersertifikasi SDN di 

kecamatan Panakkukang kota 

Makassar. 

 

4. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Teoritis 

Dari segi ilmiah, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah khasanah 

ilmu pengetahuan, khususnya tentang 

Landasan teoritis hubungan sikap kerja 

dan motivasi kerja dengan kinerja guru 

bersertifikasi dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya. 

2. Praktis 

a Bagi sekolah  

Diharapkan dapat 

menciptakan iklim kerja yang 

baik, mendorong guru untuk lebih 

meningkatkan kompetensi dan 

kinerjanya secara maksimal dalam 

proses pembelajaran.  

b Bagi guru 

Sebagai bahan masukan 

tentang hubungan sikap kerja dan 
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motivasi kerja dengan kinerja 

guru. 

c Bagi peneliti 

Menambah khasanah 

pengetahuan/ referensi peneliti 

khususnya sebagai bahan 

pertimbangan dalam melaksanakan 

penelitian berikutnya dalam 

membuat tesis penelitian yang 

relevan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, jenis penelitian korelasional. 

Dilihat dari jenis data yang ingin 

dikumpul maka penelitian ini disebut ex 

post facto.  

 

2. Variabel Penelitian  

Sugiyono (2015: 3) berpendapat 

“variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Variabel dalam penelitian ini, yaitu: sikap 

kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) 

sebagai variabel bebas, kinerja guru (Y) 

sebagai variabel terikat. 

 

3. Defenisi Operasional Variabel  

a. Sikap kerja adalah respon yang 

dilakukan soerang guru terhadap apa 

yang terjadi di sekitar lingkungan 

kerjanya baik berupa respon positif 

maupun respon negatif, seperti 

perasaan puas atau tidak puas, senang 

atau tidak senang. Adapun indikator 

dari sikap kerja antara lain, yaitu: (1) 

Taat pada peraturan, (2) Senang 

mengerjakan tugas, (3) Bekerja sama 

dengan teman sejawat (team work), 

(4) Disiplin, dan (5) Memprioritaskan 

pekerjaan.  

b. Motivasi kerja adalah dorongan dari 

dalam dan dari luar diri  seorang guru 

untuk melakukan suatu  pekerjaan 

atau untuk memperoleh imbalan. 

Berikut beberapa indikator motivasi 

kerja yaitu: (1) Mengembangkan 

karir, (2) Mengembangkan potensi 

diri, (3) Menerima kritikan, (4) 

Bekerja ikhlas, dan (5) Patuh terhadap 

instruksi atasan. 

c. Kinerja guru bersertifikasi meliputi 

kemampuan, dan hasil yang 

ditunjukkan oleh seorang guru 

bersertifikasi dalam melaksanakan 

proses pembelajaran di sekolah. 

Diantara indikator-indikatoar kinerja 

guru bersertifikasi yaitu : (1) 

Melengkapi  perangkat pembelajaran, 

(2) Terampil dalam proses 

pembelajaran, (3) Bersosialisasi 

dengan lingkungan kerja, dan (4) 

Aktif dalam tata kelola administrasi. 

 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kelompok subjek 

yang akan dikenai generalisasi dari hasil 

penelitian. Kelompok subjek tersebut 

harus memiliki karakteristik atau ciri-ciri 

yang sama, yaitu: karakteristik 

berdasarkan golongan/ kepangkatan, 

tingkat pendidikan terakhir minimal S1 

dan bersertifikasi sehingga dapat 

dibedakan dari kelompok subjek yang 

lain. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua guru-guru bersertifikasi yang 

termasuk ke dalam karakteristik yang 

telah ditentukan di SDN kecamatan 

Panakkukang kota Makassar, yakni terdiri 

60 orang guru yang ada di kecamatan 

Panakukang kota Makassar 

Sampel merupakan bagian dari 

populasi, sehingga sampel harus memiliki 

ciri-ciri atau karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Teknik yang digunakan 

dalam pengambilan sampel ini adalah 

Simple Random Sampling. Tahapan 

pengambilan sampel di lakukan secara 
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acak tanpa memperhatikan strata dalam 

populasi. Sampel dalam penelitian ini 

terdiri dari 34 guru yang tersertifikasi.  

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah suatu 

prosedur yang sistematis (Siregar, 2013). 

Sedangkan menurut (Sugiyono, 2015) 

pengumpulan data bertujuan untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam 

suatu penelitian. 

  Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

Kuesioner (Angket) 

  Kuesioner menurut 

(Sugiyono,2015) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Adapun kriteria tiap 

angket yaitu: 

1. Angket untuk mengukur sikap kerja 

menggunakan skala penilaian likert, 

setiap item dilengkapi dengan lima 

pilihan jawaban, yaitu: sangat setuju 

(SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak 

setuju (TS) dan sangat tidak setuju 

(STS). Skor dari setiap pernyataan 

tergantung pada bentuk pernyataan. 

Untuk pernyataan positif skornya 

masing-masing adalah SS= 5, S= 4, 

RR= 3, TS= 2 dan STS= 1, sedangkan 

pada pernyataan negatif skornya 

masing-masing adalah SS= 1, S= 2, 

RR= 3, TS= 4 dan STS= 5 

2. Angket untuk mengukur motivasi 

kerja menggunakan skala penilaian 

likert, setiap item dilengkapi dengan 

lima pilihan jawaban, yaitu: sangat 

setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu 

(RR), tidak setuju (TS) dan sangat 

tidak setuju (STS). Skor dari setiap 

pernyataan tergantung pada bentuk 

pernyataan. Untuk pernyataan positif 

skornya masing-masing adalah SS= 5, 

S= 4, RR= 3, TS= 2 dan STS= 1, 

sedangkan pada pernyataan negatif 

skornya masing-masing adalah SS= 1, 

S= 2, RR= 3, TS= 4 dan STS= 5 

3. Angket untuk mengukur kinerja guru 

menggunakan skala penilaian likert, 

setiap item dilengkapi dengan lima 

pilihan jawaban, yaitu: sangat setuju 

(SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak 

setuju (TS) dan sangat tidak setuju 

(STS). Skor dari setiap pernyataan 

tergantung pada bentuk pernyataan. 

Untuk pernyataan positif skornya 

masing-masing adalah SS= 5, S= 4, 

RR= 3, TS= 2 dan STS= 1, sedangkan 

pada pernyataan negatif skornya 

masing-masing adalah SS= 1, S= 2, 

RR= 3, TS= 4 dan STS= 5. 

 

6. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur variabel sikap kerja, motivasi 

kerja, dan kinerja guru dalam penelitian 

ini menggunakan skala model likert. 

Pernyataan sikap dalam skala tersebut 

dipilih berdasarkan kualitas isi dan 

analisis statistika terhadap kemampuan 

pernyataan tersebut dalam mengungkap 

sikap subjek. Skala sikap terdiri dari dua 

jenis pernyataan, yaitu pernyataan yang 

bersifat mendukung objek sikap 

(favorable) dan pernyataan yang bersifat 

tidak mendukung objek sikap 

(unfavorable). Pernyataan sikap dalam 

skala tersebut dipilih berdasarkan kualitas 

isi dan analisis statistika terhadap 

kemampuan pernyataan tersebut dalam 

mengungkap sikap subjek.  

 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data disesuaikan 

dengan pernyataan dan hipotesis 

penelitian. Pernyataan dan hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini sesuai 

dengan analisis kuantitatif yaitu:  

a. Analisis Deskriptif   

Analisis deskriptif dilakukan untuk 

memperoleh gambaran mengenai sikap 
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kerja guru,  motivasi kerja guru, dan 

kinerja guru bersertifikasi agar data 

tersebut mudah dipahami dan informatif. 

Analisis deskriptif dilakukan dengan 

mencari nilai rata-rata hasil angket sikap, 

motivasi dan kinerja guru bersertifikasi. 

b. Analisis Statistik Inferensial 

Pengujian hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui hubungan sikap 

kerjadan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru bersertifikasi di kecamatan 

panakukang kota makassar. Pengujian 

hipotesis menggunakan analisis regresi 

sederhana maupun ganda. Analisis 

tersebut menggunakan software SPSS 

20,0 for Windows. Kriteria pengujian 

yang digunakan adalah sig < α dengan 

taraf α = 0,05. Sebelum melakukan 

analisis tersebut, terlebih dahulu 

melakukan uji prasayarat statistik 

parametrik, yang meliputi uji normalitas, 

uji homogenitas, dan uji linearitas. 

 

C. HASIL PENELITIAN  

a. Gambaran Sikap Kerja guru 

Tersertifikasi di Kecamatan 

Panakkukang Kota Makassar 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket sikap kerja yang 

dibagikan kepada 34 guru yang 

tersertifikasi dari 7 sekolah dasar yang 

terdiri dari 3 gugus di Kecamatan 

Panakukang Kota Makassar.  

Berdasarkan kriteria  

pengkategorian maka diperoleh distribusi 

frekuensi sikap kerja guru bersertifikasi di 

kecamatan panakukang Kota Makassar 

pada tabel berikut: 
 

Statistik Hasil Angket Sikap Kerja 

Ukuran sampel 34 

Mean (rata-rata) 91,32 

Median (nilai tengah) 93,5 

Mode  96 

Std. Deviasi 7,96 

Varians 63,32 

Rentang 27 

Skor terendah 76 

Skor tertinggi 103 

Jumlah 3105 

 

Gambar diatas menunjukkan hasil angket 

sikap kerja guru bersertifikasi di 

kecamatan panakukang Kota Makassar 

dengan nilai rata-rata 91,32. Nilai 

terendah yaitu 76 dan nilai tertinggi 103 

dengan standar deviasi 7,96. 

 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1. 102 – 

120 

3 8,82% Baik Sekali 

2. 83 – 101 26 76,47% Baik 

3. 64 – 82 5 14,71% Sedang 

4. 45 – 63 0 0 Kurang 
5. 26 – 44 0 0 Kurang 

Sekali 

 Jumlah 34 100%  

Persepsi sikap kerja guru 

bersertifikasi, 5 (14,71%) pada kategori 

sedang, 26 (76,47%) pada kategori baik, 

dan 3 (8,82%) pada kategori baik sekali. 

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

persentase tertinggi ada pada kategori baik 

dengan frekuensi 26 sehingga dapat 

dikemukakan bahwa sikap kerja guru 

bersertifikasi se-Kecamatan panakukang 

kota makassar berada pada kategori baik. 

 

b. Gambaran Motivasi Kerja guru 

Tersertifikasi di Kecamatan 

Panakkukang Kota Makassar 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket motivasi kerja yang 

dibagikan kepada 34 guru yang 

tersertifikasi dari 7 sekolah dasar yang 

terdiri dari 3 gugus di Kecamatan 

Panakukang Kota Makassar.  

Berdasarkan kriteria  

pengkategorian maka diperoleh distribusi 

frekuensi motivasi kerja guru 

bersertifikasi di kecamatan panakukang 

Kota Makassar pada tabel berikut: 
 

Statistik 
Hasil Angket Motivasi 

Kerja 

Ukuran sampel 34 
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Mean (rata-rata) 93,74 

Median (nilai tengah) 93,71 

Mode  93 

Std. Deviasi 8,95 

Varians 80 

Rentang 42 

Skor terendah 78 

Skor tertinggi 120 

Jumlah 3187 

 

Gambar diatas menunjukkan hasil angket 

motivasi kerja guru bersertifikasi di 

kecamatan panakukang Kota Makassar 

dengan nilai rata-rata 93,74. Nilai 

terendah yaitu 78 dan nilai tertinggi 120 

dengan standar deviasi 8,95. 
 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1. 102 – 

120 

4 11,76% Baik Sekali 

2. 83 – 101 26 76,47% Baik 
3. 64 – 82 4 11,76% Sedang 

4. 45 – 63 0 0 Kurang 

5. 26 – 44 0 0 Kurang 
Sekali 

 Jumlah 34 100%  

Persepsi Motivasi kerja guru 

bersertifikasi, 4 (11,76%) pada kategori 

sedang, 26 (76,47%) pada kategori baik, 

dan 4 (11,76%) pada kategori baik sekali. 

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

persentase tertinggi ada pada kategori baik 

dengan frekuensi 26 sehingga dapat 

dikemukakan bahwa motivasi kerja guru 

bersertifikasi se-Kecamatan panakukang 

kota makassar berada pada kategori baik. 

 

c. Gambaran Kinerja guru 

Tersertifikasi di Kecamatan 

Panakkukang Kota Makassar 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket kinerja guru 

bersertifikasi yang dibagikan kepada 34 

guru yang tersertifikasi dari 7 sekolah 

dasar yang terdiri dari 3 gugus di 

Kecamatan Panakukang Kota Makassar.  

Berdasarkan kriteria  

pengkategorian maka diperoleh distribusi 

frekuensi kinerja guru bersertifikasi di 

kecamatan panakukang Kota Makassar 

pada tabel berikut: 
 

Statistik Hasil Angket Kinerja 

Ukuran sampel 34 

Mean (rata-rata) 96,26 

Median (nilai tengah) 96 

Mode  98 

Std. Deviasi 11,17 

Varians 124 

Rentang 44 

Skor terendah 78 

Skor tertinggi 122 

Jumlah 3273 

 

Gambar diatas menunjukkan hasil 

angket kinerja guru bersertifikasi di 

kecamatan panakukang Kota Makassar 

dengan nilai rata-rata 92,26. Nilai 

terendah yaitu 78 dan nilai tertinggi 122 

dengan standar deviasi 11,17. 
 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1. 102 – 

120 

8 23,53% Baik Sekali 

2. 83 – 101 22 64,71% Baik 

3. 64 – 82 4 11,76% Sedang 

4. 45 – 63 0 0 Kurang 
5. 26 – 44 0 0 Kurang 

Sekali 

 Jumlah 34 100%  
 

 Persepsi sikap kerja guru 

bersertifikasi, 4 (11,76%) pada kategori 

sedang, 22 (64,71%) pada kategori baik, 

dan 8 (23,53%) pada kategori baik sekali. 

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

persentase tertinggi ada pada kategori baik 

dengan frekuensi 22 sehingga dapat 

dikemukakan bahwa kinerja guru 

bersertifikasi se-Kecamatan panakukang 

kota makassar berada pada kategori baik. 

 

d. Hubungan Sikap Kerja Guru 

dengan Kinerja guru Tersertifikasi 

di Kecamatan Panakkukang Kota 

Makassar 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa 

hubungan antara sikap kerja dengan 

kinerja guru dilakukan dengan 
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membandingkan nilai signifikansi (sig) 

dengan nilai alpha (α). Kriteria pengujian 

apabila nilai Sig < α (0,05) maka H0 

ditolak. Hasil analisis memperoleh nilai 

Sig 0,000, sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan Sig (0,000) < α (0,05) sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan terdapat hubungan antara 

sikap kerja guru dengan kinerja guru 

bersertifikasi di kecamatan panakukang 

Kota Makassar. 

 

e. Hubungan Motivasi Kerja Guru 

dengan Kinerja guru Tersertifikasi 

di Kecamatan Panakkukang Kota 

Makassar 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa 

hubungan antara motivasi kerja dengan 

kinerja guru dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikansi (sig) 

dengan nilai alpha (α). Kriteria pengujian 

apabila nilai Sig < α (0,05) maka H0 

ditolak. Hasil analisis memperoleh nilai 

Sig 0,000, sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan Sig (0,000) < α (0,05) sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan terdapat hubungan antara 

motivasi kerja guru dengan kinerja guru 

bersertifikasi di kecamatan panakukang 

Kota Makassar. 

 

f. Hubungan Sikap Kerja dan 

Motivasi Kerja Guru dengan 

Kinerja guru Tersertifikasi di 

Kecamatan Panakkukang Kota 

Makassar 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa 

hubungan sikap kerja dan motivasi kerja 

dengan kinerja guru dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikansi (sig) 

dengan nilai alpha (α). Kriteria pengujian 

apabila nilai Sig < α (0,05) maka H0 

ditolak. Hasil analisis memperoleh nilai 

Sig 0,000, sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan Sig (0,000) < α (0,05) sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan terdapat hubungan sikap 

kerja dan motivasi kerja guru dengan 

kinerja guru bersertifikasi di kecamatan 

panakukang Kota Makassar. 

 

D. PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara sikap kerja dan motivasi kerja 

dengan kinerja guru bersertifikasi di 

kecamatan panakukang kota makassar. 

Hubungan tersebut diduga disebabkan 

oleh:  

1. Guru yang tersertifikasi memiliki 

sikap kerja yang baik, dengan sikap 

kerja yang baik terdapat hubungan 

kinerja yang baik pula, hal ini sesuai 

dengan faktor yang mendukung 

terhadap sikap kerja yang mereka 

miliki. Robbins (2007: 17) 

mengemukakan bahwa terdapat tiga 

faktor yang membentuk sikap kerja, 

yaitu: a). Kepuasan kerja merupakan 

sikap umum yang ditunjukkan 

individu terhadap pekerjaannya. 

Seseorang dengan tingkat kepuasan 

kerja tinggi menunjukkan sikap yang 

positif terhadap pekerjaan itu, 

sebaliknya seseorang yang tidak puas 

dengan pekerjaannya menunjukkan 

sikap yang negatif terhadap 

pekerjaannya. b). Keterlibatan kerja 

merupakan tingkat dimana individu 

mengaitkan dirinya ke pekerjaannya, 

secara aktif berpartisipasi di 

dalamnya, dan menganggap 

kinerjanya penting bagi nilai-nilainya. 

Individu dengan tingkat keterlibatan 

kerja yang tinggi dengan kuat 

mengaitkan dirinya ke jenis kerja yang 

dilakukan dan benar-benar peduli 

dengan jenis kerja itu. c). Komitmen 

terhadap organisasi adalah tingkat 

dimana individu mengaitkan dirinya 
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ke organisasi tertentu dan sasaran-

sasarannya, dan berharap 

mempertahankan keanggotaan dalam 

organisasi tersebut. Tingkat komitmen 

organisasi seorang individu 

merupakan indikator yang lebih baik 

mengenai pengunduran diri karyawan 

daripada indikator kepuasan kerja 

yang lebih sering digunakan. 

2. Guru memiliki motivasi kerja yang 

baik. Dengan adanya motivasi guru 

yang baik terdapat hubungan dengan 

kinerja guru tersebut,, dengan 

munculnya gairah dalam bekerja 

disertai beberapa faktor Menurut Ati 

Cahayani (2003: 61-62) motivasi 

orang bekerja secara umum 

diklasifikasikan dalam dua faktor, 

yaitu : 1) faktor yang dibentuk oleh 

kebutuhan, keinginan dan harapan 

yang terdapat dalam diri individu. 

Misalnya perasaan berprestasi, 

pengakuan, perasaan kebebasan, dan 

sikap terhadap pekerjaan dan 2) suatu 

dorongan yang terdapat dalam diri 

individu yang mudah dipengaruhi oleh 

pihak luar. Misalnya gaji, promosi, 

perlakuan rekan kerja, dan kondisi 

kerja. Berdasarkan keterangan diatas, 

faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja guru terdiri dari faktor internal 

dan eksternal, termasuk didalamnya 

adalah keinginan untuk berprestasi, 

kebebasan dalam melaksanakan tugas, 

pengakuan, tanggung jawab, gaji, 

promosi, sikap terhadap pekerjaan, 

hubungan dengan rekan kerja dan 

lingkungan kerja.  

3. Guru yang bersertifikasi memiliki 

sikap kerja yang baik dan motivasi 

kerja yang baik akan mendapat 

hubungan terhadap hasil kinerja yang 

dicapai oleh guru tersebut. Syarifuddin 

(2015: 42) Kinerja yang harus dimilki 

oleh seorang guru adalah tuntutan atas  

kemampuannya dalam hal: a). 

Membuat perencanaan dan persiapan 

mengajar, b) Menguasai  materi 

pembelajaran, c) Menguasai  metode 

dan strategi mengajar, d) Pemberian 

tugas-tugas kepada siswa, e) 

Kemampuan mengelola kelas, f) 

Kemampuan melakukan penilaian dan 

evaluasi. Hal tersebut dilakukan oleh 

guru yang memiliki sikap kerja dan 

motivasi kerja guna mendapatkan hasil 

yang lebih baik. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan tentang hubungan sikap 

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru yang bersertifikasi se kecamatan 

panakukang kota makassar, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Gambaran sikap kerja guru yang 

bersertifikasi berada pada kategori 

baik. 

b. Gambaran motivasi kerja guru yang 

bersertifikasi berada pada kategori 

baik. 

c. Gambaran kinerja guru yang 

bersertifikasi berada pada kategori 

baik 

d. Terdapat hubungan antara sikap kerja 

guru dengan kinerja guru 

bersertifikasi di kecamatan 

panakukang Kota Makassar. 

e. Terdapat hubungan antara motivasi 

kerja guru dengan kinerja guru 

bersertifikasi di kecamatan 

panakukang Kota Makassar. 

f. Terdapat hubungan antara sikap kerja 

dan motivasi kerja guru dengan 

kinerja guru bersertifikasi di 

kecamatan panakukang Kota 

Makassar. 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 

terdapat hubungan sikap kerja dan 

motivasi kerja dengan kinerja guru yang 
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tersertifikasi se kecamatan panakukang 

kota Makassar maka dapat diajukan saran-

saran yang perlu dipertimbangkan bagi 

semua pihak yang berkepentingan terkait 

hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi kepala dinas pendidikan, kiranya 

memperhatikaan guru yang 

tersertifikasi dalam meningkatkan 

kinerja. 

2. Bagi kepala sekolah, kiranya dapat 

melakukan supervisi pembelajaran dan 

menjalin kerjasama saling memotivasi 

yang erat dengan guru dalam 

pengembangan kinerja di sekolah 

masing-masing. 

3. Bagi guru yang bersertifikasi, kiranya 

banyak meningkatkan sikap kerja dan 

motivasi kerja dalam meningkatkan 

kinerja. 

4. Bagi peneliti lainnya, kiranya dapat 

meneliti lebih jauh tentang hubungan 

sikap kerja dan motivasi kerja dengan 

kinerja guru yang bersertifikasi. 
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